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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Banyak pemain bass yang tertarik membuat bass elektrik custom dengan 

beberapa alasan yang dapat disimpulkan dari hasil wawancara: ingin memiliki bass 

yang sesuai dengan keinginan dari segi suara yang dihasilkan, bentuk, bahan kayu, 

dan sesuai dengan kebutuhan. Selain itu membuat bass elektrik custom dapat menjadi 

alternatif untuk memaksimalkan biaya yang dimiliki karena musisi dapat 

menyesuaikan komponen-komponen dalam bassnya yang sesuai dengan biaya yang 

tersedia. Alasan lain adalah melihat adanya perkembangan signifikan dari produk-

produk custom bass yang telah ada.  

Proses pembuatan bass custom di FAD terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

Penentuan model dan pengukuran, pemilihan jenis kayu, pemotongan kayu, 

pemberian lubang-lubang, pengukuran neck dengan bodi, penghalusan kayu, 

pemasangan sparepart (quality control), proses pengecatan, proses perakitan. 

Keunggulan pembuatan custom bass di FAD terletak pada kemampuan Andre 

sendiri sebagai luthier yang mampu membantu pemesan menentukan seluruh aspek 

dari instrumen custom yang akan dibuat sesuai dengan keinginan pemesan. Selain 

memiliki wawasan yang luas, Andre juga melakukan pendekatan personal yang baik 

pada tiap pemesan sehingga menimbulkan kesan yang baik bagi keduanya.
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B.  Saran  

Penulis memiliki asumsi tentang alasan para pemain bass melakukan 

kostumisasi, yaitu tentang keeksklusifan yang dapat dimunculkan ketika seseorang 

memiliki bass made to order (signature) bagi dirinya sendiri. Keeksklusifan menjadi 

variabel yang belum muncul ketika penulis melakukan wawancara dengan 

narasumber. Penulis berasumsi hal ini dapat menjadi salah satu kekuatan bagi FAD 

untuk memperkuat identitasnya. Keeksklusifan dapat menjadi satu variable bagi 

penelitian selanjutnya dalam kaitannya dengan kekuatan FAD sebagai sebuah brand 

dengan jargon “everyone’s signature bass”. 
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